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Abstract

This study aims to describe the impact of gamelan playing activities on improving the concentration of
elementary school students. The study was conducted at the Purwasaba Art Laboratory in Malang using a
qualitative approach and descriptive methods. The subjects of the study consisted of eight students aged 7—
12 years who actively participated in gamelan activities regularly. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, then analyzed thematically. The results showed that playing
gamelan had a positive impact on students' cognitive aspects, especially in increasing focus duration,
learning resilience, and decreasing distractive behavior. Structured and collaborative musical activities in
gamelan have been shown to train attention regulation and increase students’ learning motivation. These
findings indicate that traditional music can be used as an alternative effective learning strategy in
supporting the development of concentration in elementary school children.

Keyword: Learning Concentration, Gamelan Music, Students' Cognitive, Musical Activities, Elementary
School Students

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak aktivitas bermain gamelan terhadap
peningkatan konsentrasi belajar siswa usia sekolah dasar. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Seni Purwasaba Malang dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Subjek
penelitian terdiri dari delapan siswa berusia 7—12 tahun yang aktif mengikuti kegiatan gamelan
secara rutin. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bermain gamelan berdampak
positif terhadap aspek kognitif siswa, terutama dalam peningkatan durasi fokus, ketahanan belajar,
serta penurunan perilaku distraktif. Aktivitas musikal yang bersifat terstruktur dan kolaboratif
dalam gamelan terbukti melatih regulasi atensi dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan
ini mengindikasikan bahwa musik tradisional dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang efektif dalam mendukung perkembangan konsentrasi anak usia sekolah dasar
Kata Kunci: Konsentrasi belajar, Musik Gamelan, Kognitif Siswa, Aktivitas Musikal, Siswa
Sekolah Dasar
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A. Pendahuluan

Siswa merupakan orang terdidik yang sedang dalam proses perkembangan dan
membutuhkan bimbingan untuk memperoleh kemampuan secara optimal (Panjaitan &
Mahariah, 2025). Siswa sekolah dasar yakni usia 6-12 tahun, pada usia ini, menurut teori
perkembangan merupakan fase dimana kognitif anak sedang berkembang sangat pesat
(Yuliarsih et al., 2024). Aspek perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang
berhubungan dengan kemampuan pemusatan perhatian dan memori pada anak (Nurasiah et al.,
2022). Anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik berpikir yang khas. Menurut teori
piaget, anak usia ini telah mampu melakukan penalaran logis terhadap segala sesuatu yang
bersifat konkret namun belum mampu untuk melakukan penalaran yang bersifat abstrak
(Piaget, 1976). Sesuai yang telah dijelaskan sebelumnya, anak usia sekolah dasar akan
mengalami perkembangan kognitif yang pesat. Oleh sebab itu, guru maupun fugur lekat
lainnya hendaknya dapat membangun suasana belajar yang konkret bagi anak untuk
memudahkan anak dalam berpikir logis serta dapat memecahkan masalah (Safari, 2020).

Pemusatan perhatian, penegakan konsentrasi, dan daya ingat merupakan hal yang sangat
penting bagi proses belajar siswa (Hakim, 2024). Aspek kognitif ini tidak hanya untuk
memroses informasi, tetapi juga sebagai proses menyimpan informasi (Hidayat et al., 2025).
Pada usia sekolah dasar, siswa akan cenderung dituntut untuk mampu belajar dengan giat
karena fase ini merupakan fase pertama mereka terjun ke dunia pendidikan (Sugiharti et al.,
2019). Namun, fenomena yang terjadi mengatakan, masih banyak siswa yang lebih cepat bosan
dan lebih tertarik untuk bermain. Sehingga, yang sering terjadi adalah siswa tidak konsentrasi,
memiliki atensi yang rendah, bahkan tidak optimal dalam mencapai prestasi (Sumarti, 2021)
Untuk meningkatkan semangat belajar siswa dapat dilakukan dengan menggunakan minat
pada musik. Pada dasarnya, musik dapat menjadi alat yang efektif untuk membentuk ritme
belajar dan mengurangi rasa bosan (Igbal et al., 2024). Musik akan memberikan dampat positif
seperti menstimulasi kecerdasan pada aspek kognitif pada usia balita, usia pra sekolah, hingga
usia sekolah. Musik dapat membuat seseorang merasa senang, nyaman, dan gembira
(Octavyanti et al., 2024).

Bermain musik dapat menjadi solusi untuk mengurangi rasa bosan pada anak usia sekolah
dasar (Igbal et al., 2024). Bermain musik juga dapat mempengaruhi intelegensi seseorang
(Ardila et al., 2016). Ketika kognitif sudah terstimulasi dengan baik, maka neuron pendukung
seperti tingkat pemusatan perhatian dan tingkat konsentrasi juga akan terbentuk dengan baik
(Hijratunnor et al., 2024). Melalui bermain dan mendengarkan musik, konsentrasi siswa akan
meningkat dan akan mempertajam daya ingat (Nabillah et al., 2024). Melalui gaungan gamelan
dan aktifitas bermain musik akan menjadi ruang siswa untuk mengekspresikan imajinasinya
dan membuat siswa cenderung rileks. Bermain musik sebagai sarana “refreshing” juga akan
membuat siswa mengurangi kebingungan dan berdampak pada kecepatan memproses
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Kecepatan dalam memproses informasi bagi tiap siswa berbeda-beda, sehingga diperlukan
latthan atau pembiasaan. Bentuk pembiasaan yang bisa dilakukan siswa sebagai upaya
meningkatkan perhatian dan konsentrasi adalah bermain musik. Bermain musik bisa ditemui
di berbagai tempat, termasuk laboratorium seni musik. Laboratorium seni purwasaba
merupakan tempat yang digunakan untuk mengembangkan, mengkaji, dan mengelola kegiatan
seni, khususnya yang berkaitan dengan seni musik, seni tari, seni drama, dan seni lainnya yang
dapat diterapkan di sekolah dasar. Laboratorium ini berfungsi sebagai wadah untuk praktik
pembelajaran seni lainnya, seperti latihan musik tradisional, tari dan drama.

Musik tradisional yang biasa dipelajari adalah gamelan jawa, gamelan sunda, angklung,
dsb. Salah satu musik tradisional yang sering dipelajari di sekolah-sekolah Jawa Timur ialah
Gamelan Jawa. Gamelan Jawa adalah alat musik yang menggunakan tangga nada pentatonis
dengan 2 macam laras yaitu laras slendro yang terdiri dari ji, ro, lu, mo, nem dan laras pelog
yang terdiri dari ji, ro, lu, pat, mo, nem, pi. Alat musik tradisional tersebut meliputi gong,
bonang, peking, saron, kenong, dan sebagainya.

Musik gamelan yang dimainkan dapat membantu menurunkan tingkat stres dan
kecemasan, sehingga otak lebih mudah fokus terhadap materi pelajaran. Seringkali siswa
mengalami permasalahan-permasalahan saat belajar. masalah belajar yang paling penting
adalah konsentrasi. Peserta didik harus tetap berkonsentrasi hingga waktu belajar selesai.
Konsentrasi menjadi salah satu masalah yang signifikan karena berdampak pada kehidupan
seharihari (Fauzi, 2023). Sangat penting untuk belajar konsentrasi dalam proses apapun, karena
konsentrasi membantu siswa belajar.

Konsentrasi adalah memusatkan segenap perhatian pada suatu situasi belajar (Andita &
Desyandri, 2019). Konsentrasi juga dapat kita artikan sebagai usaha seseorang untuk
memfokuskan perhatian pada suatu objek sehingga dapat memahami dan mengerti objek yang
di perhatikan. Kemampuan seseorang dalam berkonsentrasi akan mempengaruhi kecepatan
dalam menangkap materi yang diberikan oleh pengajar pada proses pembelajaran berlangsung.
Menurut (Aviana & Hidayah, 2015) konsentrasi adalah fokus pada proses perubahan tingkah
laku, yang ditujukkan dalam penguasaan, penggunaan, dan penilaian sikap, nilai, dan
pengetahuan dasar yang dimiliki oleh berbagai bidang studi. Sifat psikologis yang dikenal
sebagai fokus belajar terkadang sulit untuk diketahui oleh orang lain selain individu yang
sedang belajar (Navia & Yulia, 2017). Slameto menyatakan bahwa konsentrasi adalah salah
satu komponen yang memengaruhi proses belajar dan mengajar. Memfokuskan pikiran pada
suatu hal tertentu dengan menghilangkan hal-hal yang tidak relevan dengan proses belajar dan
mengajar yang dilakukan dikenal sebagai fokus.

B. Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota komunitas seni Purwasaba Malang.
Sedangkan sampel atau subjek penelitian adalah anggota komunitas seni Purwasaba Malang
yang berusia sekolah dasar, yakni 7-12 tahun. Peneliti mengumpulkan data dengan teknik
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wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai instrumend alam penggalian data. Adapun
lokasi penelitian ini berada di Labolatorium Seni Purwasaba yang terletak di Perum LPK 1
Tebo Selatan Kelurahan Mulyorejo Kota Malang.

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan terhadap delapan orang siswa usia 7—12 tahun yang tergabung
dalam kegiatan rutin bermain gamelan di Laboratorium Seni Purwasaba, Malang. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan siswa dan pengajar, observasi perilaku
siswa sebelum dan sesudah sesi bermain gamelan, serta dokumentasi visual dari proses
kegiatan.

Temuan utama dari observasi dan wawancara meliputi: (1) peningkatan fokus dan
perhatian, yang mana siswa menunjukkan peningkatan durasi perhatian dalam sesi
pembelajaran. Sebelum bermain gamelan, rata-rata siswa mampu berkonsentrasi selama 10—
15 menit, sedangkan setelah beberapa minggu mengikuti kegiatan gamelan, durasi konsentrasi
meningkat menjadi 20—30 menit dalam kegiatan belajar di sekolah maupun saat latihan; (2)
kedisiplinan dan keteraturan perilaku, yang mengarah pada jadwal latihan gamelan yang
terstruktur menumbuhkan kedisiplinan. Siswa menjadi lebih sadar waktu, siap mengikuti
instruksi, dan menunjukkan perilaku lebih tenang serta terarah; (3) Antusiasme terhadap
belajar, dimana subjek menunjukkan peningkatan minat terhadap pembelajaran sekolah,
terutama dalam pelajaran yang membutuhkan daya ingat dan konsentrasi seperti matematika
dan bahasa; serta (4) koordinasi kelompok dalam menciptakan instrumen, yang merupakan
aktivitas bermain gamelan yang kolaboratif meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja
sama, mendengarkan orang lain, dan menyesuaikan diri dalam ritme kelompok, yang
berdampak pada suasana kelas yang lebih kondusif. Temuan tersebut sejalan dengan teory
Perkembangan Kognitif Piaget yang membagi indikator konsentrasi belajar yang meliputi
fokus terhadap instruksi, kemampuan menyeleseaikan tugas serta durasi dalam belajar (durasi
belajar efektif tanpa distraksi).

Temuan di atas menunjukkan bahwa bermain gamelan berdampak positif terhadap aspek
konsentrasi belajar siswa usia sekolah dasar. Efek ini sejalan dengan teori perkembangan
kognitif Piaget, di mana anak usia 7—12 tahun berada dalam tahap operasional konkret yang
sangat dipengaruhi oleh pengalaman nyata dan aktivitas yang bersifat eksploratif serta
struktural (Piaget, 1976). Bermain gamelan memberikan rangsangan sensorik, motorik, dan
kognitif secara simultan yang relevan dengan tahap perkembangan tersebut. Seperti yang
dijelaskan oleh (Meditama, R.F, 2021) bahwa tantangan revolusi industri 4.0 saat ini harus
dimulai dari pembelajaran yang memerlukan konsep stimulasi dari kognitif, motorik dan
sensorik siswa sehingga siap menghadapai tantangan fundamental dari revolusi industri 4.0.

Musik tradisional gamelan yang bersifat ritmis dan berulang, memiliki efek menenangkan
dan mampu meningkatkan aktivitas otak di area prefrontal cortex yang berhubungan dengan
atensi dan pengambilan keputusan (Zatorre & Salimpoor, 2019). Hal ini diperkuat oleh
penelitian Habibi et al. (2018) yang menunjukkan bahwa pelatihan musik jangka panjang
memperbaiki regulasi atensi dan memori kerja. sejalan dengan aktivitas musik gamelan yang
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mana memiliki instrumen yang beragam dan dimainkan dengan menggunakan metode masing
masing tiap instrumen sehingga gamelan sebagai alat musik tradisional memerlukan
koordinasi antaranggota dan ketepatan waktu yang tinggi. Struktur ini melatih kemampuan
siswa dalam mengatur fokus dan bekerja secara kolektif. Bugos et al. (2017) menemukan
bahwa pelatihan musik kelompok secara signifikan meningkatkan kontrol perhatian dan
ketekunan anak-anak sekolah dasar.

Gamelan yang merupakan peninggalan budaya memiliki aspek estetika dalam memainkan
gamelan sehingga dapat membangkitkan keterlibatan emosional siswa. Rickard et al. (2020)
menunjukkan bahwa musik meningkatkan mood positif, motivasi, dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Hal ini juga teridentifikasi di Laboratorium Seni Purwasaba, di mana
siswa menunjukkan semangat tinggi untuk hadir dalam latihan serta ketepatan waktu dalam
memulai berlatih gamelan. Patel (2022) menjelaskan bahwa keterlibatan dalam aktivitas musik
merangsang dopaminergik pathways, memperkuat koneksi sinaptik, dan menstimulasi area
otak yang berkaitan dengan pengambilan keputusan dan fokus. Kegiatan bermain gamelan
sebagai bentuk musikal yang kompleks namun teratur ini juga memiliki potensi untuk
mengoptimalkan proses neurologis siswa.

Bermain dengan instrumen gamelan memerlukan interaksi sosial dalam kelompok, hal ini
mendorong anak untuk belajar mendengarkan, menyesuaikan diri, dan berkomunikasi secara
efektif. Tierney & Kraus (2017) menyebut bahwa pengalaman musikal kelompok
mengembangkan keterampilan sosial dan empatik, yang secara tidak langsung meningkatkan
kualitas lingkungan belajar pada siswa.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan siswa
sekolah dasar dalam aktivitas bermain gamelan di Laboratorium Seni Purwasaba Malang
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan konsentrasi belajar. Indikator peningkatan
terlihat pada durasi atensi yang lebih stabil, kemampuan mengikuti instruksi yang lebih baik, serta
penurunan perilaku distraktif selama kegiatan pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis musik tradisional, khususnya gamelan, dapat berfungsi sebagai strategi
intervensi non-konvensional yang efektif dalam pengembangan aspek kognitif siswa usia sekolah
dasar, khususnya dalam hal regulasi perhatian dan ketahanan fokus. Dengan demikian, integrasi
unsur seni budaya lokal dalam aktivitas pendidikan memiliki potensi aplikatif yang signifikan
dalam mendukung proses belajar anak pada tahap operasional konkret.
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